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5
 BAB II
 TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA
 A. Tinjauan Penelitian Terdahulu
 Dasar atau acuan yang berupa teori-teori atau temuan-temuan melalui
 hasil berbagai penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat perlu dan
 dapat dijadikan sebagai data pendukung. Salah satu data pendukung yang
 menurut peneliti perlu dijadikan bagian tersendiri adalah penelitian terdahulu
 yang relevan dengan permasalahan yang sedang dibahas dalam penelitian ini.
 Fokus penelitian terdahulu yang dijadikan acuan adalah terkait masalah
 teknologi informasi. Oleh karena itu, peneliti melakukan langkah kajian
 terhadap beberapa hasil penelitian jurnal-jurnal melalui internet.
 Pada penelitian ini penulis juga mengambil referensi dari beberapa
 penelitian terdahulu sebagai gambaran untuk mempermudah proses
 penelitian. Penelitian yang penulis lakukan mengacu pada beberapa penelitian
 antara lain:
 Anisa Nesya (2016), dengan judul “Prosedur Pemungutan dan
 Pelaporan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 22 Atas Penjualan Bahan
 Bakar Minyak (BBM) Untuk SPBU Pada PT. Pertamina Terminal
 BBM Panjang”. Hasil dari penelitian prosedur pemungutan dan
 pelaporan PPh 22 di Terminal BBM Panjang tidak mengalami kendala
 dikarenakan perusahaan telah memiliki mySAP sehingga tingkat
 kesalahan yang akan terjadi sangat kecil
 Bagus Triambodo (2015), dengan judul “ Mekanisme Pemungutan,
 Penyetoran dan Pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 22 Terhadap SPBU
 Swasta”. Hasil dari penelitian mekanisme pemungutan, penyetoran dan
 pelaporan PPh pasal 22 sering menglami keterlambatan dikarenakan
 kurangnya kepedulian pemilik SPBU swasta terhadap Pajak.
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 B. Teori dan Kajian Pustaka
 1. Pengertian pajak
 Kata pajak berasal dari bahasa latin taxo yaitu “rate”. Pengertian
 pajak adalah merupakan iuran rakyat kepada negara berdasarkan undang-
 undang, sehingga dapat dipaksakan dengan tidak mendapat balasan jasa
 secara langsung. Menurut Charles E.McLure, pajak adalah kewajiban
 finansial atau retribusi yang dikenakan terhadap wajib pajak (orang pribadi
 atau badan) oleh negara atau instistusi fungsinya setara dengan negara
 yang digunakan untuk membiayai berbagai macam pengeluaran publik.
 Pajak dipungut berdasarkan norma-norma hukum untuk menutup biaya
 produksi barang dan jasa kolektif untuk mencapai kesejahteraan umum.
 Penolakan untuk membayar, penghindaran atau perlawanan terhadap pajak
 pada umumnya termasuk pelanggaran hukum. Pajak terdiri dari pajak
 langsung dan pajak tidak langsung dapat dibayarkan dengan uang ataupun
 kerja yang nilainya setara. Beberapa negara sama sekali tidak mengenakan
 pajak, misalnya United Arab Emirates. Lembaga Pemerintahan yang
 mengelola perpajakan negara di Indonesia adalah Direktorat Jenderal
 Pajak (DJP) yang merupakan salah satu direktorat jenderal yang ada
 dibawah naungan Kementrian Keuangan Republik Indonesia.
 Terdapat perbedaan pada definisi pajak secara hukum dan secara
 ekonomi dari pajak. Ahli ekonomi meyakini bahwa tidak semua transfer
 finansial ke sektor publik dapat dikategorikan sebagai pajak. Contohnya
 adalah beberapa transfer ke sektor publik yang masih dipengaruhi oleh
 harga. Misalnya, biaya kuliah pada universitas negeri dan biaya untuk
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 penyelenggaraan pelayanan pada pemerintah. Pemerintah juga
 memperoleh sumber daya finansial dengan “menciptakan” uang (misalnya
 dengan mencetak uang), melalui hiba (contohnya kontribusi terhadap
 universitas dan museum negeri), dengan menetapkan sanksi (seperti denda
 atas pelanggaran lalu lintas), dengan mengambil utang dan menyita
 kekayaan. Dari sudut pandang ahli ekonomi, pajak adalah transfer sumber
 daya non denda dari sektor swasta ke sektor publik yang dipungut dengan
 dasar yang ditetapkan sebelumnya dan tanpa menyatakan manfaat yang
 akan diberikan.
 Dalam sistem perpajakan modern, pemerintah memungut pajak
 dalam bentuk uang, tetapi pembayaran secara natural maupun kerja atas
 pajak adalah karakteristik dari pajak tradisional atau pre-kapitalis dan
 fungsinya setara. Sistem perpajakan dan pengeluaran pemerintah atas
 pemasukan pajak menjadi topik yang sering diperdebatkan dalam kontesk
 ekonomi maupun politik. Pemungutan pajak dilakukan oleh institusi
 publik misalnya Direktorat Jenderal Pajak di Indonesia, Canada Revenue
 Agency di Kanada., The Internal Revenue Service (IRS) di Amerika
 Serikat atau Her Majesty’s r Revenue and Customs (HMRC) di Inggris.
 Saat pajak tidak dibayarkan, pemerintah dapat menetapkan sanksi hukum
 seperti denda, penyitaan set, dan bahkan penahanan kepada pihak yang
 terbukti melakukannya.
 2. Unsur Pajak
 Dari berbagai definisi yang diberikan terhadap pajak, baik
 pengertian secara ekonomis (pajak sebagai pengalihan sumber dari sektor
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 swasta ke sektor pemerintahan) atau pengertian secara yuridis (pajak
 adalah iuran yang dapat dipaksakan) dapat ditarik kesimpulan tentang
 unsur-unsur yang terdapat pada pengertian pajak, antara lain sebagai
 berikut:
 a. Pajak harus dipungut sesuai undang-undang. Asas ini berdasarkan
 perubahan ketiga UUD 1945 Pasal 23A yang menyatakan, “Pajak
 dan pungutan yang bersifat memaksa untuk keperluan negara diatur
 dalam undang-undang.”
 b. Tidak mendapatkan jasa timbal balik (kontraprestasi perseorangan)
 yang dapat ditunjukkan secara langsung. Misalnya,orang yang taat
 membayar pajak kendaraan bermotor akan melalui jalan yang sama
 kualitasnya dengan orang yang tidak membayar pajak kendaraan
 bermotor.
 c. Pemungutan pajak diperuktukkan bagi keperluan pembiayaan
 umum pemerintah dalam rangka menjalankan fungsi pemerintahan,
 baik rutin maupun pembangunan.
 d. Pemungutan pajak dapat dipaksakan. Pajak dapat dipaksakan
 apabila wajib pajak tidak memenuhi kewajiban perpajkan dan dapat
 dinekakan sanksi sesuai peraturan perundang-undangan.
 e. Selain fungsi budgeter (anggaran) yaitu fungsi mengisi Kas Negara
 atau Anggaran Negara yang diperlukan untuk menutup pembiayaan
 penyelenggaraan pemerintahan, pajak juga berfungsi sebagai alat
 untuk mengatur atau melaksanakan kebijakan kebijakan negara dalam
 lapangan ekonomi dan sosial (fungsi mengatur atau regulatif).
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 3. Jenis Pajak
 Ditinjau dari segi Lembaga Pemungut Pajak, pajak dapat dibagi
 menjadi dua jenis yaitu Pajak Negara dan Pajak Daerah.
 a. Pajak negara sering disebut juga dengan pajak pusat yaitu pajak yang
 dipungut oleh Pemerintah Pusat yang terdiri atas:
 1) Pajak Penghasilan
 Diatur dalam UU No. 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan
 yang diubah terakhir kali dengan UU No. 36 Tahun 2008.
 2) Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak Penjualan Barang Mewah
 Diatur dalam UU No. 8 Tahun 1983 tentang Pajak Pertambahan
 Nilai dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah yang diubah terakhir
 kali dengan UU No. 42 Tahun 2009.
 3) Bea Materai
 UU No. 13 Tahun 1985 tentang Bea Materai.
 4) Bea Masuk
 UU No. 10 Tahun 1995 jo. UU No. 17 Tahun 2006 tentang
 Kepabeanan
 5) Cukai
 UU No. 11 Tahun 1995 jo. UU No. 39 Tahun 2007 tentang Cukai.
 b. Sesuai UU No. 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi
 Daerah, berikut jenis-jenis Pajak Daerah:
 1) Pajak Provinsi terdiri atas:
 a) Pajak Kendaraan Bermotor
 b) Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor
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 c) Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor
 d) Pajak Air Permukaan dan
 e) Pajak Rokok
 2) Jenis Pajak Kabupaten atau Kota terdiri atas:
 a) Pajak Hotel
 b) Pajak Restoran
 c) Pajak Hiburan
 d) Pajak Reklame
 e) Pajak Penerangan Jalan
 f) Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan
 g) Pajak Parkir
 h) Pajak Air Tanah
 i) Pajak Sarang Burung Walet
 j) Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan
 k) Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan
 4. Fungsi Pajak
 Pajak mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan
 bernegara, khususnya di dalam pelaksanaan pembangunan karena pajak
 merupakan sumber pendapatan negara untuk membiayai semua
 pengeluaran termasuk pengeluaran pembangunan. Uang yang dihasilkan
 dari perpajakan digunakan oleh negara dan institusi di dalamnya sepanjang
 sejarah untuk mengadakan berbagai macam fungsi. Beberapa fungsi
 tersebut antara lain untuk pembiayaan perang, penegakan hukum,
 keamanan atas aset, infrastruktur ekonomi, pekerjaan publik, subsidi, dan
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 operasional negara itu sendiri. Dana pajak juga digunakan untuk
 membayar utang negara dan bunga atas utang tersebut. Pemerintah juga
 menggunakan dana pajak untuk membiayai jaminan kesejahteraan dan
 pelayanan publik. Pelayanan ini termasuk pendidikan, kesehatan, pensiun,
 bantuan bagi yang belum mendapat pekerjaan dan transportasi umum.
 Penyediaan listrik, air dan penanganan sampah juga menggunakan dana
 pajak dalam porsi tertentu. Beberapa jenis fungsi pajak antara lain:
 a. Fungsi Anggaran (budgetair)
 Sebagai sumber pendapatan negara, pajak berfungsi untuk
 membiayai pengeluaran-pengeluaran negara. Untuk menjalankan
 tugas-tugas rutin negara dan melaksanakan pembangunan, negara
 membutuhkan biaya. Biaya ini dapat diperoleh dari penerimaan pajak.
 Dewasa ini pajak digunakan untuk pembiayaan rutin seperti belanja
 pegawai, belanja barang, pemeliharaan, dan lain sebagainya. Untuk
 pembiayaan pembangunan, uang dikeluarkan dari tabungan
 pemerintah, yakni penerimaan dalam negeri dikurangi pengeluaran
 rutin. Tabungan pemerintah ini dari tahun ke tahun harus di tingkatkan
 sesuai kebutuhan pembiayaan pembangunan yang semakin meningkat
 dan ini terutama diharapkan dari sektor pajak.
 b. Fungsi Mengatur (Regulerend)
 Pemerintah bisa mengatur pertumbuhan ekonomi melalui pajak.
 Pajak bisa digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan. Contohnya,
 dalam rangka menggiring penanaman modal, baik dalam negeri
 maupun luar negeri dengan memberikan berbagai macam fasilitas
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 keringanan pajak. Dalam rangka melindungi produksi dalam negeri,
 pemerintah menetapkan bea masuk yang tinggi untuk produk luar
 negeri.
 c. Fungsi Stabilitas
 Dengan adanya pajak, pemerintah memiliki dana untuk
 menjalankan kebijakan yang berhubungan dengan stabilitas harga
 sebagai inflasi dapat dikendalikan. Hal ini bisa dilakukan antara lain
 dengan jalan mengatur peredaran uang di masyarakat, pemungutan
 pajak, penggunaan pajak yang efektif dan efisien.
 d. Fungsi Redistribusi Pendapatan
 Pajak yang sudah dipungut oleh negara akan digunakan untuk
 membiayai semua kepentingan umum, termasuk juga untuk membiayai
 pembangunan sehingga dapat membuka kesempatan kerja, yang pada
 akhirnya akan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat.
 5. Pemungutan Pajak
 Tidaklah mudah untuk membebankan pajak pada masyarakat. Bila
 terlalu tinggi, masyarakat akan enggan membayar pajak. Namun apabila
 terlalu rendah, maka pembangunan tidak akan berjalan karena dana yang
 kurang. Agar tidak menimbulkan berbagai masalah, maka pemungutan
 pajak harus memenuhi persyaratan yang terdiri dari:
 a. Pemungutan pajak harus adil
 Seperti halnya produk hukum, pajak pun mempunyai tujuan untuk
 meciptakan keadilan dalam hal pemungutan pajak. Adil dalam
 perundang-undangan maupun adil dalam pelaksanaanya.
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 Contohnya:
 1) Mengatur hak dan kewajiban para wajib pajak.
 2) Pajak diberlakukan bagi setiap warga negara yang memenuhi
 syarat sebagai wajib pajak.
 3) Sanksi atas pelanggaran pajak diberlakukan secara umum sesuai
 dengan berat ringannya pelanggaran.
 b. Pengaturan pajak harus sesuai UU
 Sesuai dengan Pasal 23 UUD 1945 yang berbunyi: “Pajak dan
 pungutan yang bersifat untuk keperluan negara diatur dengan Undang-
 undang”, ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menyusun
 UU tentang pajak, yaitu:
 1) Pemungutan pajak yang dilakukan oleh negara yang berdasarkan
 UU tersebut harus dijamin kelancarannya.
 2) Jaminan hukum bagi para wajib pajak untuk tidak diperlakukan
 secara umum.
 3) Jaminan hukum akan terjaganya kerahasiaan bagi para wajib pajak.
 4) Pungutan pajak tidak menganggu perekonomian. Pungutan pajak
 harus diusahakan sedemikian rupa agar tidak menganggu kondisi
 perekonomian, baik kegiatan produksi, perdagangan, maupun jasa.
 Pemungutan pajak jangan sampai merugikan kepentingan
 masyarakat dan menghambat lajunya usaha masyarakat pemasok
 pajak, terutama masyarakat kecil dan menengah.
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 c. Pemungutan pajak harus efisien
 Biaya-biaya yang dikeluarkan dalam rangka pemungutan pajak
 harus diperhitungkan sehingga tidak menimbulkan pajak yang diterima
 menjadi lebih rendah daripada biaya pengurusan pajak itu sendiri.
 Sitem pemungutan pajak juga harus sederhana dan mudah untuk
 dilaksanakan. Dengan demikian, wajib pajak tidak akan mengalami
 kesulitan dalam proses pembayaran pajak.
 d. Sistem pemungutan pajak harus sederhana
 Berhasil atau tidaknya pungutan pajak sangat ditentukan dengan
 bagaimana proses pemungutan pajak. Sistem yang sederhana akan
 memudahkan wajib pajak dalam menghitung beban pajak yang harus
 dibiayai sehingga akan memberikan dampak positif bagi para wajib
 pajak untuk meningkatkan kesadaran dalam pembayaran pajak.
 Sebaliknya, jika sistem pemungutan pajak rumit maka wajib pajak
 akan enggan membayar pajak.
 Contohnya:
 1) Bea Materai disedernakan dari 167 macam tarif menjadi 2 macam
 tarif
 2) Tarif PPN yang beragam disederhanakan menjadi hanya satu tarif
 yaitu 10%.
 3) Pajak perseorangan untuk badan dan pajak pendapatan untuk
 perseorangan disedernahakan menjadi pajak penghasilan (PPh)
 yang berlaku bagi badan maupun perseorangan (pribadi).
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 6. Pelaporan pajak
 Sebagaimana ditentukan dalam undang-undang perpajakan, surat
 pemberitahuan (SPT) mempunyai fungsi sebagai suatu saran bagi wajib
 pajak di dalam melaporkan dan mempertangungjawabkan penghitungan
 jumlah pajak yang sebenarnya terutang. Selain itu, surat pemberitahuan
 berfungsi untuk melaporkan pembayaran atau pelunasan pajak baik yang
 dilakukan wajib pajak sendiri maupun melalui mekanisme pemotongan
 dan pemungutan. Pemungutan yang dilakukan oleh pihak pemotong atau
 pemungut dilakukan untuk melaporkan harta dan kewajiban wajib pajak.
 Sehingga surat pemberitahuan mempunyai makna yang cukup
 penting baik bagi wajib pajak maupun aparatur pajak. Pelaporan pajak
 disampaikan ke KPP atau KP2KP dimana wajib pajak terdaftar. SPT dapat
 dibedakan sebagai berikut:
 a. SPT masa, yaitu SPT yang digunakan untuk melakukan pelaporan atas
 pembayaran pajak bulanan. Ada beberapa SPT masa yaitu: PPh Pasal
 21, PPh Pasal 22, PPh Pasal 23, PPh Pasal 25, PPh Pasal 26, PPh Pasal
 4 (2), PPh Pasal 15, PPN dan PPnBM serta Pemungut PPN.
 b. SPT tahunan, yaitu SPT yang digunakan untuk pelaporan tahunan. Ada
 beberapa jenis SPT Tahunan: Wajib Pajak Badan dan Wajib Pajak
 Orang Pribadi.
 Saat ini khusus untuk SPT Masa PPN sudah dapat disampaikan
 secara elektronik melalui aplikasi e-Filling. Penyampaian SPT Tahunan
 PPh juga dapat dilakukan secara online melalui aplikasi e-SPT.
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 Keterlambatan pelaporan untuk SPT Masa PPN dikenakan denda
 sebesar Rp 500.000,- (lima ratus ribu rupiah) dan untuk SPT Masa
 Lainnya dikenakan denda sebesar Rp 100.000,- (seratus ribu rupiah).
 Sedangkan untuk keterlambatan SPT Tahunan PPh Orang Pribadi
 khususnya mulai Tahun Pajak 2008 dikenakan denda sebesar Rp 100.000,-
 (seratus ribu rupiah) dan SPT Tahunan PPh Badan dikenakan denda
 sebesar Rp 1.000.000,- (satu juta rupiah).
 Berikut batas waktu pembayaran dan pelaporan untuk kewajiban
 perpajakan bulanan:
 Tabel 2.1
 Batas waktu pembayaran dan pelaporan pajak bulanan
 No. Jenis SPT Batas Waktu Pembayaran Batas Waktu Pelaporan
 1. PPh Pasal 4 ayat (2) Tgl 10 bulan berikut Tgl 20 bulan berikut
 2. PPh Pasal 15 Tgl 10 bulan berikut Tgl 20 bulan berikut
 3. PPh Pasal 21/26 Tgl 10 bulan berikut Tgl 20 bulan berikut
 4. PPh Pasal 23/26 Tgl 10 bulan berikut Tgl 20 bulan berikut
 5. PPh Pasal 22, PPN &
 PPn BM oleh Bea Cukai Satu hari setelah dipungut
 Hari kerja terakhir
 minggu berikutnya
 6. PPh Pasal 22
 Bendahara Pemerintah
 Pada hari yang sama saat
 penyerahan barang Tgl 14 bulan berikut
 7. PPh Pasal 22 Pertamina Sebelum Delivery Order dibayar
 8. PPh Pasal 22 Pemungut
 Tertentu Tgl 10 bulan berikut Tgl 20 bulan berikut
 9. PPN dan PPn BM
 Bendaharawan Tgl 7 bulan berikut Tgl 14 bulan berikut
 10. PPN & PPn BM Non
 Bedaharawan Tgl 15 bulan berikut Tgl 20 bulan berikut
 Sumber: Direktorat Jenderal Pajak, 2016
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 Berikut batas waktu pembayaran dan pelaporan untuk kewajiban
 perpajakan tahunan:
 Tabel 2.2
 Batas waktu pembayaran dan pelaporan pajak tahunan
 No. Jenis SPT Batas Waktu Pembayaran Batas Waktu Pelaporan
 1. PPh - Orang
 Pribadi
 Sebelum SPT Tahunan
 PPh disampaikan
 Akhir bulan ketiga setelah berakhirnya
 tahun atau bagian tahun Pajak
 2. PPh - Badan Sebelum SPT Tahunan
 PPh disampaikan
 Akhir bulan keempat setelah berakhirnya
 tahun atau bagian tahun Pajak
 3. PBB 6 (enam) bulan sejak
 tanggal diterimanya SPPT ----
 Sumber: Direktorat Jenderal Pajak, 2016
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